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ABSTRAK

Koperasi desa memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat pedesaan, akan tetapi
masih banyak koperasi yang menghadapi permasalahan dalam pencatatan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan. Koperasi Desa Merah Putih merupakan salah satu koperasi yang belum menerapkan pencatatan
keuangan secara tertib dan sistematis, sehingga berdampak pada rendahnya transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pengurus koperasi dalam melakukan pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan
koperasi melalui pemanfaatan aplikasi akuntansi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi, pelatihan dan simulasi pencatatan keuangan, evaluasi, serta pendampingan
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengurus Koperasi Desa Merah Putih mengalami
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mencatat transaksi keuangan, memisahkan keuangan
koperasi dengan keuangan pribadi, serta menyusun laporan keuangan koperasi secara lebih rapi, terstruktur,
dan akurat. Penerapan aplikasi akuntansi membantu mempermudah proses pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan, schingga mendukung terciptanya pengelolaan keuangan koperasi yang lebih transparan dan
akuntabel. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong pengurus koperasi untuk menerapkan pencatatan
keuangan dan pelaporan keuangan secara berkelanjutan dalam mendukung pengembangan Koperasi Desa
Merah Putih.

Kata kunci: Penyusunan Laporan Keuangan, Akuntansi Keperasi, Aplikasi Akuntansi. Koperasi
ABSTRACT

Village cooperatives play a vital role in supporting the rural economy, yet many still face challenges in
financial recording and reporting. The Merah Putih Village Cooperative is one such cooperative that has not
vet implemented orderly and systematic financial recording, resulting in low transparency and accountability
in financial management. This community service activity aims to improve the cooperative's management's
ability to record and report financially through the use of accounting applications. The implementation method
includes data collection through interviews and observations, financial recording training and simulations,
evaluation, and ongoing mentoring. The results indicate that the Merah Putih Village Cooperative
management has improved their understanding and skills in recording financial transactions, separating
cooperative finances from personal finances, and preparing more organized, structured, and accurate
cooperative financial reports. The implementation of accounting applications simplifies the process of
recording and reporting financially, thus supporting more transparent and accountable cooperative financial
management. This activity is expected to encourage cooperative management to implement sustainable
financial recording and reporting to support the development of the Merah Putih Village Cooperative.

Keywords: Preparation of Financial Reports, Operational Accounting, Accounting Applications. Cooperative

PENDAHULUAN

Koperasi desa memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan ekonomi masyarakat
pedesaan, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan memperkuat kemandirian
ekonomi lokal (Yuniarti et al., 2022). Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) adalah salah satu lembaga
ekonomi desa yang berfungsi sebagai tempat pengelolaan usaha bersama, pengumpulan dana, serta
pemberian layanan ekonomi kepada anggota. Selain mendorong pertumbuhan ekonomi desa,
koperasi juga bertindak sebagai alat untuk meratakan pendapatan dan membangkitkan daya beli
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masyarakat (Wahyudin et al., 2022). Dalam menjalankan kegiatan usaha, koperasi harus memiliki
sistem pengelolaan keuangan yang terbuka dan akuntabel. Pencatatan keuangan serta penyusunan
laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi koperasi, karena akan berfungsi sebagai cara
untuk memberikan pertanggungjawaban kepada anggota dan pihak lain yang terkait, seperti
pemerintah desa, lembaga pengawas, dan lembaga keuangan (Nasihin & Purwandari, 2022). Laporan
keuangan yang dibuat dengan tepat dapat menunjukkan kondisi keuangan, hasil usaha, dan
kemampuan koperasi dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Hamonangan et al., 2024).

Pada saat ini yang terjadi masih banyak koperasi desa yang mengalami masalah dalam mencatat dan
menyusun laporan keuangan (Nasihin, Purwandari, Lasmini, et al., 2025). Masalah yang sering
terjadi adalah penggunaan metode pencatatan manual, kurangnya pemahaman pengurus tentang
akuntansi koperasi, dan belum adanya pemisahan yang jelas antara keuangan koperasi dengan
keuangan pribadi pengurus (Widiati & Anggraini, 2022). Kondisi ini menyebabkan laporan
keuangan tidak terorganisasi dengan baik, belum memenuhi standar akuntansi koperasi, dan
kesulitan untuk dipahami oleh anggota. Sehingga akibatnya transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan koperasi desa sangat rendah (Nasihin et al., 2024). Hal ini akan berujung pada
penurunan kepercayaan anggota serta hambatan dalam pengembangan usaha dan akses pembiayaan
dari luar untuk peningkatan usaha koperasi (Dwiantini et al., 2021). Selain itu, ketidakmampuan
mencatat keuangan secara baik, akan membuat koperasi kesulitan dalam mengevaluasi kinerja,
merencanakan usaha, dan mengambil keputusan yang berkelanjutan untuk pengembangan usaha
(Siswanto et al., 2023).

Koperasi Desa Merah Putih perlu segera menerapkan sistem pencatatan keuangan yang terorganisasi
dan menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi koperasi (Nasihin, Purwandari,
Ardiansyah, et al., 2025). Laporan keuangan seperti laporan kondisi keuangan, laporan sisa hasil
usaha (SHU), laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam mengetahui kondisi keuangan koperasi dan mendorong pengelolaan koperasi yang lebih
baik (Hidayah et al., 2023). Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan
menggunakan aplikasi akuntansi digital yang bisa meningkatkan cara pengelolaan keuangan koperasi
desa secara lebih efektif dan (Yamin et al., 2022). Dengan menggunakan aplikasi akuntansi,
pencatatan transaksi akan lebih rapi, cepat, dan akurat, serta menghasilkan laporan keuangan secara
otomatis sesuai dengan kebutuhan koperasi (Nasihin & Faddila, 2021). Selain itu, sistem aplikasi
akuntansi dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan dalam pencatatan keuangan dan membantu
meningkatkan transparansi keuangan (Melandi et al., 2023).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pengurus koperasi melalui
pelatihan dan bimbingan dalam pencatatan keuangan serta penyusunan laporan keuangan koperasi,
yang dilakukan secara terus-menerus dan terorganisasi (Yuniarti et al., 2022). Kerja sama yang baik
antara pemerintah desa, dinas terkait, lembaga pendamping koperasi, perguruan tinggi, serta pihak
penyedia teknologi sangat penting untuk memperkuat pengelolaan keuangan KDMP. Dengan
pengelolaan keuangan yang baik dan laporan keuangan yang disusun secara jelas dan bertanggung
jawab, diharapkan koperasi desa dapat berkembang terus-menerus, meningkatkan kepercayaan
anggota, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang maksimal bagi anggota dan masyarakat
desa secara luas (Nasihin et al., 2024).

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membantu KDMP dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, khususnya pada aspek pencatatan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan koperasi melalui pemanfaatan sistem aplikasi akuntansi. Kegiatan ini
bertujuan untuk mendorong terciptanya pengelolaan keuangan koperasi yang tertib, transparan, dan
akuntabel sesuai dengan prinsip tata kelola koperasi yang baik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap pengumpulan data, tahap
pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap pendampingan. Berikut ini alur tahapan kegiatan pengabdian
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian

Pengumpulan
Data
Pelatihan
« Evaluasi Pencatatan dan
Laporan Keuangan

| . Pendampingan dan
Konsultasi via WAG

+ Observasi &
Wawancara Pengurus

« Sosialisasi dan Pelatihan
Aplikasi Keuangan Koperrasi

- Pendampingan dan Konsultasi via WAG

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian

1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pertama adalah pengumpulan data mengenai kondisi pencatatan dan pengelolaan keuangan
Koperasi Desa Merah Putih. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan
pengurus koperasi serta observasi lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi koperasi, antara lain belum tertibnya pencatatan transaksi keuangan,
belum tersusunnya laporan keuangan secara sistematis, serta keterbatasan pemahaman pengurus
koperasi terhadap akuntansi koperasi dan standar pelaporan keuangan yang berlaku.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan berupa sosialisasi dan pelatihan, yang menjadi
tahapan inti dalam kegiatan pengabdian. Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Metode ceramah dilakukan dengan
memberikan pemaparan materi mengenai pentingnya pencatatan keuangan koperasi, prinsip dasar
akuntansi koperasi, serta penyusunan laporan keuangan koperasi. Selanjutnya, metode diskusi
dilakukan melalui komunikasi dua arah untuk membahas permasalahan dan kendala yang
dihadapi pengurus koperasi dalam pengelolaan keuangan. Metode terakhir adalah simulasi, yaitu
praktik langsung pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan koperasi
menggunakan sistem aplikasi akuntansi koperasi.

3. Tahap Evaluasi

Tahap ketiga adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan
kemampuan pengurus Koperasi Desa Merah Putih dalam melakukan pencatatan keuangan serta
menyusun laporan keuangan koperasi menggunakan sistem aplikasi akuntansi. Evaluasi
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap hasil pencatatan, diskusi, serta umpan balik dari
peserta pelatihan.

4. Tahap Pendampingan

Tahap keempat adalah pendampingan sebagai tindak lanjut setelah pelatihan selesai dilaksanakan.
Pendampingan dilakukan dengan membentuk grup menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai
media komunikasi dan konsultasi. Melalui grup ini, pengurus koperasi dapat menyampaikan
kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pencatatan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan koperasi, sehingga dapat didiskusikan dan dicarikan solusi secara berkelanjutan.

Rencana Kegiatan
1. Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Pada tahap ini dilakukan survei langsung ke KDMP untuk melakukan observasi dan
wawancara terkait sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan koperasi yang telah berjalan.
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2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan secara langsung di lokasi
koperasi. Kegiatan ini dibantu oleh mahasiswa sebagai bagian dari proses pembelajaran, dengan
fokus pada peningkatan pemahaman pengurus koperasi mengenai pencatatan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan koperasi menggunakan sistem aplikasi akuntansi.

3. Pendampingan

Pendampingan dilakukan setelah pelatihan selesai melalui pembuatan grup WhatsApp sebagai
sarana konsultasi. Pendampingan ini bertujuan agar pengurus koperasi dapat menerapkan
pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan secara konsisten dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini dilakukan survei di lapangan dengan metode wawancara dan pengamatan langsung
terhadap para pengurus Koperasi Desa Merah Putih. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
koperasi masih menggunakan cara manual dalam mencatat keuangan, belum memisahkan uang
koperasi dengan uang pribadi pengurus, serta belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku untuk koperasi. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya tingkat
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan koperasi. Berdasarkan hasil survei
tersebut, dilakukan evaluasi terhadap potensi penggunaan sistem aplikasi keuangan koperasi desa
merah putih, yaitu aplikasi yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan keuangan koperasi desa.
Aplikasi ini mampu untuk mencatat transaksi setiap hari, membantu memisahkan uang koperasi
dengan uang pribadi pengurus, serta secara otomatis dan terstruktur menyusun laporan keuangan
koperasi (Rachmawati et al., 2021). Dengan diterapkannya aplikasi sistem akuntansi, diharapkan
kemampuan pengurus koperasi dalam mengelola keuangan dapat meningkat, sekaligus memperkuat
kepercayaan anggota dan pihak eksternal terhadap koperasi tersebut.

al [ : - =
Gambar 2. Pengelolaan Keuangan KDMP Menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan Koperasi

Tahapan dalam membuat laporan keuangan menggunakan sistem aplikasi keuangan koperasi desa
merah putih adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan data keuangan, yaitu mengumpulkan bukti transaksi koperasi dan mencatat
penerimaan serta pengeluaran secara digital melalui sistem tersebut.

2. Membuat data koperasi, yaitu memasukkan informasi tentang koperasi, saldo awal, serta mencatat
transaksi sehari-hari. Sistem ini mampu menghasilkan laporan keuangan secara otomatis, yang
bisa digunakan untuk laporan internal, pertanggungjawaban kepada anggota, maupun keperluan
administratif lainnya.

3. Selanjutnya, dilakukan pelatihan langsung kepada pengurus koperasi tentang cara menggunakan
sistem aplikasi keuangan koperasi desa merah putih.

Tujuan diadakannya pelatihan sistem akuntansi untuk pencatatan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan koperasi adalah agar pengurus koperasi lebih memahami tentang tata cara mengelola
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keuangan secara efektif, transparan, dan profesional. Materi disampaikan secara praktis dan disertai
dengan contoh kasus sesuai kondisi koperasi desa. Pengurus diajarkan cara mencatat transaksi,
menyusun laporan keuangan secara otomatis, serta menganalisis kondisi keuangan koperasi dengan
menggunakan sistem tersebut. Metode pembelajaran langsung ini membuat peserta yang terdiri dari
para pengurus koperasi tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kegiatan koperasi sehari-hari.
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Gambar 3. Pelatihan Pengelolaan Keuangan KDMP Menggunakan Sistem
Aplikasi Keuangan Koperasi

Implementasi Aplikasi Akuntansi dalam Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan
Koperasi Desa Merah Putih

Selama pelatihan berlangsung, para peserta diberi kesempatan untuk mencoba langsung
menggunakan sistem aplikasi keuangan koperasi desa merah putih dalam mencatat transaksi koperasi
yang biasa dilakukan setiap hari. Kegiatan ini diadakan dengan bimbingan langsung oleh tim
pelaksana pengabdian agar pengurus koperasi memahami fungsi utama aplikasi tersebut, seperti
mencatat uang masuk dan uang keluar, memisahkan keuangan koperasi dengan keuangan pribadi,
serta membuat laporan keuangan secara otomatis. Antusiasme peserta terlihat cukup tinggi, terlihat
dari banyaknya pertanyaan dan diskusi selama sesi simulasi (Tullah et al., 2024). Kebanyakan
pengurus koperasi menyatakan ini adalah pengalaman pertama dalam menggunakan aplikasi
keuangan koperasi. Dengan adanya sistem aplikasi ini, pengurus koperasi merasa lebih percaya diri
dalam mengelola keuangan koperasi. Fitur otomatisasi pencatatan juga membantu mengurangi
kesalahan yang sering terjadi saat mencatat secara manual (Yunianto, 2025).

Sistem aplikasi akuntansi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sistem aplikasi
akuntansi koperasi yang disesuaikan dengan kebutuhan KDMP (Subagyo & Anwar, 2025). Sistem
ini digunakan untuk membantu pengurus koperasi dalam mencatat transaksi keuangan secara
terstruktur, memisahkan keuangan koperasi dengan keuangan pribadi, serta membuat laporan
keuangan secara sistematis (Fitranita & Orseta, 2023). Pada sesi pelatihan dan simulasi, pengurus
koperasi dibimbing untuk mempraktikkan pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan
secara digital menggunakan sistem aplikasi akuntansi (Fitranita & Orseta, 2023). Selain itu, sistem
aplikasi ini juga digunakan dalam tahap evaluasi dan pendampingan sehingga pengurus koperasi
dapat menerapkannya secara berkelanjutan dalam kegiatan sehari-hari (Hidayah et al., 2023).

Penerapan sistem aplikasi akuntansi koperasi ini diharapkan mampu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan koperasi desa merah putih, memperkuat kepercayaan anggota,
serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam pengembangan koperasi desa secara
berkelanjutan (Junaidi et al., 2025). Penggunaan aplikasi secara langsung menjadi bagian penting
dalam proses pelatihan karena mampu menghubungkan konsep akuntansi koperasi dengan praktik
digitalisasi. Pengurus koperasi akan langsung praktek untuk meninjau laporan keuangan yang
dihasilkan dari data yang telah diinput, sehingga dapat memahami kondisi keuangan koperasi secara
menyeluruh (Defung, 2022). Tampilan laporan yang sederhana dan mudah dipahami membantu
pengurus koperasi dalam melakukan analisis kinerja keuangan secara berkala.
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Gambar 4. Simulasi Laporan Keuangan pada Sistem Aplikasi Kenangan KDMP

Evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar manfaat
pelatihan yang diberikan bagi pengurus koperasi desa merah putih dalam menyusun laporan
keuangan secara rapi dan transparan. Evaluasi dilakukan dengan dua cara utama, yaitu melalui tes
tertulis dan kegiatan praktik langsung. Tes tertulis digunakan untuk mengukur pemahaman peserta
tentang cara mencatat dan melaporkan keuangan koperasi. Sementara itu, praktik langsung dilakukan
dengan meminta peserta mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan berdasarkan kasus yang
diberikan menggunakan sistem aplikasi keuangan koperasi desa merah putih. Selain itu, evaluasi
juga dilakukan secara berkala melalui monitoring. Tim pelaksana pengabdian memeriksa laporan
keuangan yang dibuat oleh pengurus koperasi untuk memastikan sistem berjalan lancar dan
konsisten. Tujuan dari evaluasi ini adalah membentuk pengelolaan keuangan koperasi yang
berkelanjutan dan profesional.

Pendampingan

Pendampingan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan membuat grup WhatsApp sebagai
sarana berdiskusi antara pengurus koperasi dan tim pelaksana. Selain itu, pendampingan juga
dilakukan langsung di lokasi koperasi desa merah putih agar masalah yang dihadapi pengurus dapat
diselesaikan secara langsung. Sebelum kegiatan pengabdian dimulai, beberapa pengurus koperasi
belum memahami pentingnya mencatat keuangan secara teratur. Dengan adanya sistem aplikasi
keuangan koperasi desa merah putih, pengurus koperasi menjadi lebih mudah dalam mencatat
transaksi dan membuat laporan keuangan secara terstruktur dan akurat. Pendampingan ini membantu
pengurus koperasi untuk terbiasa menggunakan sistem aplikasi secara mandiri serta mendorong
pengelolaan keuangan koperasi yang lebih disiplin dan berbasis data.

Gambar 5. Pendampingan Langsung Penggunaan Sistem Aplikasi
Keuangan Koperasi oleh Tim Pelaksana
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan fokus pada pencatatan keuangan dan penyusunan
laporan keuangan koperasi desa merah putih, pengelolaan keuangan koperasi masih belum dilakukan
secara tertib dan terstruktur. Pengurus koperasi belum melakukan pencatatan transaksi keuangan
secara rutin, baik penerimaan maupun pengeluaran, serta belum menyusun laporan keuangan
koperasi secara sistematis dan sesuai dengan prinsip akuntansi koperasi yang berlaku. Setelah
kegiatan pengabdian dilaksanakan, pengurus koperasi desa merah putih mulai memahami pentingnya
pencatatan keuangan yang tertib dan berkelanjutan. Pengurus koperasi telah mampu melakukan
pencatatan transaksi keuangan harian, menyimpan bukti transaksi dengan lebih baik, serta menyusun
laporan keuangan koperasi secara lebih rapi dan terstruktur melalui pemanfaatan aplikasi akuntansi.

Penerapan aplikasi akuntansi dalam kegiatan pengabdian ini terbukti membantu mempermudah
proses pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan koperasi. Laporan keuangan yang
dihasilkan menjadi lebih akurat, transparan, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan pengelolaan koperasi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas tata kelola keuangan koperasi desa merah putih secara
berkelanjutan.

Saran

1. Bagi Pengurus Koperasi Desa Merah Putih, diharapkan dapat menerapkan pencatatan keuangan
dan penyusunan laporan keuangan secara konsisten dan berkelanjutan dengan memanfaatkan
aplikasi akuntansi dalam kegiatan operasional koperasi sehari-hari.

2. Bagi Pemerintah Desa dan Lembaga Terkait, diharapkan dapat memberikan dukungan lanjutan
berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan koperasi guna meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia dan memperkuat tata kelola koperasi desa.

3. Bagi Institusi Pendidikan, kegiatan pengabdian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran
berkelanjutan yang mengintegrasikan teori dan praktik dalam bidang pencatatan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan koperasi.
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